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Oleh: 





Masa remaja merupakan fase pembentukan identitas diri. Dalam fase ini, 
remaja akan mencari sosokyang dapat dicontoh untuk dijadikan idola. Dengan 
mengidolakan seseorang atau tokoh maka biasanya akan terjadi proses modeling. 
Teori mengenai Modeling ini merupakan pengembangan dari teori 
behavioral adalah teori belajar dengan mencontoh (observasional learning) yang 
dikemukakan oleh Albert Bandura. Perilaku manusia dapat terjadi dengan 
mencontoh perilaku individu yang ada di lingkungannya. Perilaku individu 
terbentuk karena berinteraksi dengan lingkungannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk modeling yang 
dilakukan oleh remaja pada Haedar Alwi di Desa Karangsari Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas. 
Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan bentuk-
bentuk perilaku modeling yang dilakukan oleh remaja anggota Haedarmania di 
desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas seperti cara 
berpakaian subyek laki-laki model baju keseharian kaos oblong panjang, dan 
mengenakan jam merk secaf. Ketika menghadiri sholawat mengenakan baju koko 
dan peci tinggi. Untuk perilaku modeling yang dilakukan oleh subyek perempuan 
lebih ke dalam cara postingan dakwah Haedar Alwi yang ada diberbagai sosial 
media, seperti menmposting ulang postingan Haedar Alwi. 
Faktor yang menyebabkan subyek melakukan perilaku modeling adalah 
karena subyek memiliki hobi yang sama dengan idolanya. Sifat yang tenang, 
semangat yang tinggi, dan sifat yang tidak meudah menyerah dapat di aplikasikan 
dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Dampak yang diperoleh oleh subyek dari perilaku modeling yang 
dilakukannya adalah banyak memperoleh hal positif, bertambahnya semangat 
dalam diri subyek, mampu berfikir tenang, subyek menjadi orang yang lebih baik, 
bertanggung jawab, mudah bergaul, dan lebih semangat untuk mempelajari ilmu 
agama islam. 
 






ًَْت َهَع َهْي أَْحبَبْتَ   اْلَوْرُء َهَع َهْي أََحبَّ َوأَ
“Seseorang akan bersama dengan orang yang ia cintai. Dan engkau akan 
bersama orang yang engkau cintai.”  
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A. Latar Belakang Masalah  
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. 
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan 
perubahan sosial. Remaja sering kali di definisikan sebagai periode transisi 
antara masa kanak-kanak ke masa dewasa. Disisi lain Sri Rumini dan Siti 
Sundari menjelaskan “masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak 
dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi 
untuk memasuki masa dewasa.
1
 
Adams dan Gulotta menyatakan, masa remaja meliputi usia antara 11 
hingga 20 tahun. Adapun Hurlock membagi masa remaja menjadi masa remaja 
awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir dibedakan oleh Hurlock 
karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan 
yang lebih mendekati masa dewasa. Dikalangan masyarakat Indonesia, remaja 
akhir (21 tahun) masih disebut remaja, karena secara ekonomis, psikologis, sosial, 
agama dan budaya belum menjadi kelompok masyarakat mandiri.
2
 
Salah satu budaya yang sedang berkembang di era globalisasi ini adalah 
budaya religi. Budaya religi merupakan cara berfikir atau bertindak yang 
                                                             
1 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: CV. Mandar 
Maju, 2009), hlm. 195. 




didasarkan pada nilai-nilai kagamaan. Seperti halnya dengan penerimaan 
masyarakat terhadap kegiatan sholawat yang dimulai dari remaja hingga dewasa 
yang menjadikan mereka memilih untuk mengidolakan idola religi. 
Idola adalah sebuah sosok orang atau tokoh yang dijadikan pujaan. Dalam 
kamus bahasa Inggris idola disebut dengan Idol yang mempunyai arti berhala atau 
bintang film pujaan. Yang mempengaruhi pengidolaan antara lain karakteristik 
idola, objek idola, media massa dan lingkungan. Kemudian bentuk-bentuk 
perilaku pengidolaan yaitu menyaksikan acara sang idola, mengikuti informasi 
idola, mengumpulkan merchandisme idola, bergabung dengan komunitas fans, 
mendengarkan lantunan suara idola. Pengidolaan tersebut juga berdampak pada 
kehidupan penggemar dalam segi sosial, afektif, kognitif, dan ekonomi.
3
 Idola 
menjadi refrensi yang menyediakan sumber identifikasi bagi para penggemarnya. 
Arnett mengungkapkan jika para idola dalam acara televisi ataupun acara 
langsung dapat mendorong suatu identifikasi di kalangan pemirsa, khususnya 
selama fase perkembangan pada usia remaja. Sosok inilah yang kemudian 
menjadi idola dan menginspirasi dalam melewati masa tumbuh kembangnya. 
Hingga tak jarang remaja tampak sangat terpengaruh dengan tokoh idolanya yang 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari meliputi cara berpakaian.  
Sumber-sumber mengenai idola juga semakin mudah diperoleh melalui 
Media massa, seperti: televisi, radio, majalah, dan media sosial di internet, 
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memperkenalkan masyarakat kepada para idola popular dan memberikan berita 
tentang idolanya. 
4
 Idola religi dalam penelitian ini yaitu sosok manusia yang 
dikagumi dan menjadi contoh panutan oleh seseorang, dimana idola tersebut 
berhubungan dengan  agama, dan agama disini adalah agama islam. Idola religi 
yang di idolakan oleh  remaja di desa Karangsari adalah Habib Haedar Alwi 
Assegaf atau yang kerap dipanggil Haedar Alwi. 
Bailey mengungkapkan jika timbulnya perilaku pengidolaan adalah ketika 
individu berusia muda. Banyak individu memiliki minat dan tertarik dengan artis 
pada usia relatif muda. Kemudian Bosma mengungkapkan bahwasanya perilaku 
pengidolaan dikaitkan dengan perilaku remaja dalam memenuhi satu tugas 
perkembangannya, yaitu menentukan identitas diri. 
5
 
Dengan mengidolakan seseorang, biasanya akan terjadi proses modeling 
dalam perilaku sehari-hari sehingga mengidolakan seseorang menjadi bagian dari 
usaha mendapatkan model pembentukan identitas diri. Pada fase usia remaja, 
seseorang individu mencari sosok yang yang dapat dicontoh, baik dari karkter, 
sifat, hingga caranya berperilaku sehari-hari.
6
 Jadi tidaklah mengherankan jika 
salah satu sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh seseorang usia remaja adalah 
aktif meniru pribadi idola pujaannya. 
                                                             
4 Ahmad Faizal Winastiaji, Motivasi Terhadap Idola Populer Pada Individu Dewasa, Skripsi, 
(Yogyakarta: Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negri 
Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 4. 
5 Ahmad Faizal Winastiaji, Motivasi Terhadap Idola Populer Pada Individu Dewasa,…, hlm. 
3. 
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Modelling dapat pula diklasifikasikan berdasarkan syarat-syarat 
keberadaan atau ketidak beradaan model, dan dilihat secara langsung jika 
stimulus modeling mengarahkan organism (yaitu individu) untuk melakukan 
asosiasi terhadap rangkaian pengalaman sensory bagi pengamat, isyarat-isyaratn 
verbal kemungkinan dipersiapkan oleh model atau diciptakan oleh penganut. 
Pemodelan (modeling) yaitu mencontohkan dengan menggunakan belajar 
observasional.
7
 Modelling berakar dari teori Albert Bandura dengan teori belajar 
sosial. Modelling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan 
atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggenalisir berbagai pengamatan 
sekaligus melibatkan proses kognitif.
8
 Dalam hal ini individu dapat mengamati 
seseorang yang dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian diperkuat 
dengan mencontoh tingkah laku sang model.  
Modeling disini seperti salah satu metode Nabi Muhammad SAW dalam 
menyebarkan agama Islam yang sering kali diajarkan lewat contoh perilaku 
(uswatun hasanah) seperti dalam sebuah ayat: 
ُكنْ لَ  َكبىَ  لَقَدْ  ِ  َرُسىلِ  فِي  َ  يَْرُجى َكبىَ  ِلَويْ  َحَسٌَت   أُْسَىة   اّللَّ َ  َوذََكرَ  اْْلِخرَ  َواْليَْىمَ  اّللَّ  َكثِير   اّللَّ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun 
hasanah (suri tauladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:21). 
9
 
                                                             
7
 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansah-nuansah Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada), hlm. 214 
8
 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011) hlm. 176. 
9
 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus : Menara 




Dan salah satu ayat Al-Qur’an mengenai saling membantu dalam 
kebajikan dan mencegah kemungkaran: 
ت   ِهٌُْكنْ  َوْلتَُكيْ  ٌَْكرِ  َعيِ  َويٌََْهْىىَ  بِبْلَوعُْروفِ  َويَأُْهُروىَ  اْلَخْيرِ  إِلَى يَدُْعىىَ  أُهَّ         هُنُ  َوأُولَئِكَ  اْلُو
  اْلُوْفِلُحىىَ         
 Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa suatu kaum atau masyarakat baik secara 
individu mauaupun kelompok jika mencari contoh panutan adalah panutan yang 
baik bagi dunia dan akhirat, seperti mengidolakan Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya.  Minimal mengidolakan seseorang yang mampu menuntun menuju 
syurga. 
Seperti halnya individu mengamati seorang model dan kemudian 
diperkuat untuk mencontoh tingkah laku sang model tersebut. Bandura 
menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa 
pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati dan mencontoh tingkah 
laku model-model yang ada. Reaksi-reaksi emosional yang terganggu dimiliki 
seseorang bisa dihapus dengan cara orang itu mengamati orang lain yang 
mendekati objek-objek atau situasi-situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat-
akibat yang menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya. 
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 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus : Menara 




Pengendalian diripun bisa dipelajari melalui pengamatan atas model yang 
dikenai hukuman. Status dan kehormatan model amat berarti dan orang-orang 
pada umumnya dipengaruhi oleh tingkah laku model-model yang menempati 
status yang tinggi dan terhormat dimata mereka sebagai pengamat.
11
 
Menurut Nelson strategi modeling merupakan strategi pengubahan 
perilaku melalui pengamatan perilaku model. Selain itu, Pery dan Furukawa 
mendefinisikan modeling sebagai proses belajar observasi, dimana perilaku 
individu atau kelompok, para model, bertindak sebagai suatu pasangan gagasan, 
sikap atau perilaku ada orang lain yang mengobservasi penampilan model.
12
 
Modeling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan 
oleh model saja, tetapi juga modeling melibatkan penambahan atau pengurangan 




Begitu pula yang dilakukan oleh remaja desa Karangsari Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas, remaja di desa Karangsari Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas ini mengidolakan Haedar Alwi untuk 
membentuk proses modeling. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis pada keseharian 
remaja di desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas adalah 
                                                             
11
 Gerald corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi terjemahan dari E. Koeswara, 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2003), hlm. 221-222. 
12
 Muhammad Nur Salim, Strategi Konseling, (Surabaya: Unesa University Press, 2005), hlm. 
63. 
13




pelajar yang setiap harinya menuntut ilmu di sekolah, namun aktif pula dalam 
organisasi yang ada di desanya terutama organisasi IPNU/IPPNU dan IRMAS. 
Melewati organisasi ini remaja di desa Karangsari Kecamatan Kembaran 
Kabupaten Banyumas mulai menyukai kehidupan yang menenangkan suasana 
hati, seperti rutinan sholawat bersama, dan menghadiri acara sholawat diluar kota, 
terutama acara yang menghadirkan Haedar Alwi.  
Remaja desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 
terlibat aktif dalam sebuah fansclub yang bernama Haedarmania. Haedarmania 
merupakan sebutan para pecinta Habib Haedar Alwi, fansclub ini dibentuk oleh 




Haedar Alwi Assegaf atau yang sering dipanggil dengan sebutan Haedar 
Alwi, lahir di komplek pesantren Al-Ikhlas Bumiayu dari pasangan Assad 
Assegaf dan Curiyah yang masih keturunan Yaman ini pada tanggal 19 Maret 
1994 menjadikan Haedar Alwi semenjak kecil sudah dibekali asupan akidah dan 
ajaran islam oleh keluarganya yang masih ada trah jalur nasab sampai kepada 
Rasulullah SAW dari jalur bani Assegaf. Haedar Alwi tinggal di Purwokerto 
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Masa kecil Haedar Alwi tetap dibekali dengan pendidikan formal dari 
mulai Taman Kanak-kanak hingga sekolah menengah di sekitar tempat 
tinggalnya. Barulah ketika mulai belajar di Madrasah Aliah Negeri Purwokerto 1, 
Haedar Alwi menambah minat belajarnya tentang ilmu agama dengan sekaligus 
nyantri dan tinggal di Pondok Pesantren Al-Amien Purwokerto Wetan yang di 
asuh oleh Drs. KH. Chabib Makki hingga sampai sekarang. Setelah menamatkan 
pendidikan aliyah, Haedar Alwi melanjutkan kuliah di Unsoed Purwokerto 
fakultas ekonomi. 
Ilmu manajemen yang beliau dapat dari kuliahnya berhasil mengantarkan 
Haedar Alwi menggeluti dunia bisnis dengan membuat Distro Secaf yang telah 
memproduksi kaos-kaos dan lainnya. 
Dari uraian tersebut diatas penulis tertarik ingin melakukan penelitian 
tentang “Modeling Perilaku Remaja (Studi terhadap Anggota Haedarmania di 
Desa Karangsari Kec. Kembaran Kabu. Banyumas). 
 
B. Definisi Konseptual dan Operasional 
Untuk menghindari kesalah pamahaman dalam menafsirkan judul 
penelitian ini, perlu kiranya diberikan penjelasan mengenai definisi operasional 
dan konseptual. 
1. Modeling 
Istilah modeling berasal dari bahasa inggris yaitu modelling yang 




adalah bagian dari terapi behaviour. yang mana teknik behaviour berfokus 
pada perilaku yang terlihat dan penyebab luar yang menstimulasinya. 
Behaviour memandang manusia sangat mekanistik, karena menganalogikan 
manusia seperti mesin. Konsep mekanistik menjelaskan mengenai stimulus 
respons seolah-olah menyatakan bahwa manusia akan bergerak atau 
melakukan sesuatu apabila ada stimulasi.
16
 
Behaviour menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-prinsip 
belajar pada perubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adapif. 
Sehingga memberikan inspirasi bagi upaya-upaya pengubahan perilaku.
17
 
Teori lain yang merupakan pengembangan dari teori behavioral adalah 
teori belajar dengan mencontoh (observasional learning) yang dikemukakan 
oleh bandura. Perilaku manusia dapat terjadi dengan mencontoh perilaku 




Bandura menjelaskan bahwa modelling merupakan suatu perubahan 
pada diri individu terhadap tingkah laku atau perilaku model yang ia tiru, 
kebanyakan tingkah laku seseorang terjadi karena pengamatan atau belajar 
model. Model yang ditiru bukan hanya orang-orang yang konkrit ada, 
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Belajar melalui observasi terjadi ketika respon organisme dipengaruhi 
oleh hasil observasinya terhadap orang lain, yang disebut model. Bentuk 
belajar ini memerlukan perhatian terhadap tingkah laku model yang 
diobservasi, sehingga dipahami dampak-dampaknya, dan menyimpan 
informasi tentang tingkah laku model itu ke dalam memori.
20
 
Dari pengertian di atas, yang dimaksud modeling dalam penelitian ini 
adalah peniruan yang dilakukan oleh remaja di desa Karangsari Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas. 
2. Remaja 
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescen. Debrun 
mendefinikan remaja sebagai periode pertumbuhan masa kanak-kanak dan 
dewasa.
21
 Masa remaja menunjukkan masa tradisi dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa. Tahap awal masa remaja ini seorang anak muda secara bertahap 
akan bergerak menuju tahap akhir masa remaja, yang berlangsung umumnya 
dari usia 15 hingga 18 tahun, tahap awal dan akhir masa remaja dibedakan 
oleh perbedaan dalam pemikiran kognitif, moral dan sosial. 
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Menurut Zakiah Daradjat remaja adalah tahap umur yang dating 
setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai dengan pertumbuhan fisik cepat. 
Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja baik luar maupun dalam 




Remaja yang dimaksud dalam penilitian ini adalah anak-anak remaja 
yang di desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas yang 
berumur 15-18 tahun. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka yang ingin 
penulis teliti adalah: Bagaimana bentuk modeling terhadap Haedar Alwi di Desa 
Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk modeling yang 
dilakukan oleh remaja pada Haedar Alwi di Desa Karangsari Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas. 
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1. Manfaat Penelitian 
  Setelah mengetahui tujuan dari dilakukannya penelitian ini, penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberi manfaat. Adapun manfaat dari penelitian 
ini terdiri dari manfaat secara teoritis dan praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
1). Sebagai pengembangan keilmuan dalam bidang psikologi khususnya 
teori Humanistik bagi mahasiswa.  
2). Sebagai bahan acuan peneliti-peneliti yang akan datang. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti khususnya dan bagi masyarakat penelitian ini diharapkan 
akan menjadi sarana dalam melihat modeling perilaku yang dilakukan 
oleh remaja di desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten 
Banyumas. 
2) Menambah khazanah keilmuan bagi mahasiswa Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam. 
 
E. Kajian Pustaka 
Sepanjang pengetahuan penulis dan setelah penulis mencari judul 
penelitian yang ada di perpustakaan Kampus IAIN Purwokerto dan melakukan 
pencarian di  google internet diketahui bahwa tidak ada penelitian yang sama 




Studi terhadap Jamaah Sholawat Haedar Alwi di Desa Karangsari Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas). 
Skripsi yang diangkat oleh Ahmad Faizal Winastiaji yang berjudul 
“Motivasi Pengidolaan Terhadap Idola Populer Pada Usia Dewasa” yang melatar 
belakangi tentang minat terhadap idola masing-masing, baik minat secara afektif 
maupun minat secara kognitif yang mendasari perilaku pengidolaan yakni 
kebutuhan sosial, kebutuhan hiburan dan kebutuhan ketenangan.
23
 Skripsi yang 
dilakukan oleh Ahmad Faizal Winastiaji tersebut menggunakan pendekatan 
kualitatif, yang membedakan dengan penelitian penulis adalah subjek dari skripsi 
Ahmad Faizal Winastiaji yaitu usia dewasa, sedangkan subjek dari penelitian 
penulis yaitu pada usia remaja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sheridan, North Maltbi dan Gillet (2007) 
dengan judul “Ibadah selebriti, ketergantungan, dan kriminalitas”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan kuesioner yang disebar 
melalui internet kepada 3310 responden. Penelitian ini menemukan hasil 
bahwasanya seseorang yang memuja selebriti cenderung mencari identitas diri 
dan mengidentifikasi diri dengan selebriti tersebut. Seorang pemuja selebriti yang 
melakukan imitasi terhadap selebriti pujaannya beresiko memperoleh konsekuensi 
negatif bagi dirinya. Proses imitasi yang dilakukan secara berlebihan tanpa 
mempertimbangkan baik buruknya hal yang ditiru dapat memberikan efek negatif 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Sheridan, North Maltbi dan Gillet 
(2007) tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Yang menjadi persamaan 
dengan penelitian penulis adalah seorang pemuja idola akan melakukan imitasi 
terhadap idolanya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Raviv, Bar-Tal, Raviv, dan Ben-Horin 
(1995) dengan judul “Remaja mengidolakan penyanyi pop: penyebab, ekspresi, 
dan ketergantungan”. Penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap 270 remaja 
yang dibedakan kedalam 3 tingkatan kelompok usia, yaitu usia 10-11 tahun, 13-
14 tahun, dan 16-17 tahun. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa intensitas 
terbesar dari perilaku pengidolaan terjadi pada usia remaja. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku pengidolaan antara lain yaitu jenis kelamin, karakteristik 
remaja, dan perkembangan budaya remaja tersebut.
25
 Penelitian yang dilakukan 
oleh Raviv, Bar-Tal, Raviv, dan Ben-Horin (1995) menggunakan pendekatan 
kuantitatif, sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan pendekatan 
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F. Sistematika Kepenulisan  
Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai isi penelitian yang 
disusun, maka diperlukan adanya sistematika pembahasan yang akan diuraikan 
sebagai berikut: 
BAB I tentang Pendahuluan. Berisi tentang Latar Belakang Masalah, 
Definisi Konseptual dan Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II tentang Landasan Teori. Berisi tentangi pertama, Modeling 
Perilaku, kedua Remaja. 
BAB III tentang Metodologi Penelitian, yang berisi mengenai penjelasan 
tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Subyek dan Obyek  serta Teknik 
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV tentang Penyajian Dan Analisis Data. Dalam bab ini membahas 
Tentang Gambaran Umum Perilaku Modeling pada Remaja (Studi terhadap 
anggota Haedarmania di Desa Karangsari  Kec. Kembaran Kab. Banyumas), 
Deskripsi Data, Analisis Data, dan Pembahasan Hasil Penelitian.  












Bentuk-bentuk perilaku modeling yang dilakukan oleh remaja anggota 
Haedarmania di desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 
adalah seperti cara berpakaian, model baju keseharian kaos oblong panjang, 
mengenakan cincin koka, mengenakan jam tangan merk secaf, dan menenakan 
peci tinggi ketika acara sholawatan. Cara postingan dakwah Haedar Alwi yang 
ada diberbagai sosial media, seperti memposting ulang postingan Haedar Alwi, 
tutur kata yang diucapkan oleh Haedar Alwi, dan pola pikir yang sama mengikuti 
Haedar Alwi. 
Faktor yang menyebabkan subyek melakukan perilaku modeling adalah 
karena subyek memiliki hobi yang sama dengan model atau idolanya. Sifat yang 
tenang, semangat yang tinggi, dan sifat yang tidak mudah menyerah dapat di 
aplikasikan dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Dampak yang diperoleh oleh subyek dari perilaku modeling yang 
dilakukannya adalah banyak memperoleh hal positif, bertambahnya semangat 
dalam diri subyek, mampu berfikir tenang, subyek menjadi orang yang lebih baik, 
bertanggung jawab, mudah bergaul, dan lebih semangat untuk mempelajari ilmu 
agama islam. 
Namun ada pula dampak negatif yang dilakukan oleh remaja anggota 








1. Bagi masyarakat umum agar lebih melestarikan budaya dan adat istiadat 
bangsa sendiri dalam bersosialisasi, berpenampilan, bersikap, dan bertingkah 
laku sesuai norma dan aturan yang berlaku agar memiliki dampak positif pada 
perilaku modeling. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat lebih meningkatkan 
masalah-masalah yang berhubungan dengan perilaku modeling pada remaja 
pecinta Haedar Alwi, seperti masalah lainnya indidu memiliki masalah 
modeling yang berbeda-beda. 
 
C. Penutup 
Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan, semoga 
hasil penulisan  skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi diri penulis sendiri  
ataupun bagi segenap instansi atau lembaga terkait.  
Akhirnya segala kekurangan adalah bentuk proses pembelajaran penulis 
dan apabila ada hal yang dapat diambil itu semata-mata merupakan hasil dari 
bentuk kerjasama yang sinergis dan positif antara IAIN  Purwokerto tempat 
penulis belajar dan desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 
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